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ABSTRAK 
 
Nurul Ilmi Fauziah, Perubahan Sosial Masyarakat Desa di Kawasan Wisata 
Curugan Gunung Putri (Penelitian di Desa Mukapayung Kecamatan Cililin 
Kabupaten Bandung Barat). 
 
 Penelitian ini mengkaji tentang perubahan sosial, yang berhubungan 
dengan kebutuhan ekonomi yang meningkat. Maka dalam permasalahan ini, 
perekonomian masyarakat Desa Mukapayung dapat tergolong rendah, bahkan 
terdapat masyarakat yang merantau ke desa lain untuk mencari pekerjaan. Namun, 
dengan adanya kawasan wisata Curugan Gunung Putri, dapat membawa 
perubahan bagi masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor yang menjadikan Desa Mukapayung menjadi kawasan wisata, 
serta perubahan sosial ekonomi masyarakat di kawasan wisata. Di samping itu, 
penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui keadaan Sumber Daya Manusia, di 
Desa Mukapayung. 
Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial. Teori menurut Parsons, 
Struktur Fungsional. Teori ini mengasumsikan bahwa masyarakat adalah 
sekumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain saling berhubungan dan 
ketergantungan. Dalam teori ini, terdapat empat imperatif fungsional yaitu dapat 
dikenal dengan skema AGIL.  
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini, mencoba atau 
menganalisis hasil penelitian, dengan memusatkan perhatian pada masalah-
masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan, atau masalah yang bersifat 
aktual, serta diiringi dengan interpretasi rasional yang tepat. Teknik pengumpulan 
data yang diambil dengan cara observasi langsung, wawancara, dan studi 
kepustakaan atau dokumentasi. 
Hasil temuan dari penelitian ini yang Pertama, Desa Mukapayung 
memiliki sumber daya alam yang memadai, sehingga cocok untuk dijadikan  
kawasan wisata, dengan adanya kolam renang, air curugan yang mengalir, rumah 
makan, pemancingan, dan lain-lain. Kedua, terdapat perubahan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat sebelum adanya kawasan wisata, yaitu rendahnya 
perekonomian masyarakat yang disebabkan karena kurangnya kemampuan/ skill 
serta rendahnya pengetahuan dan pendidikan. Ketiga, setelah adanya kawasan 
wisata, Sumber Daya Manusia di Desa Mukapayung mengalami perubahan, dan 
mulai mengalami peningkatan di bidang pendidikan. Karena dengan adanya 
pendidikan, masyarakat akan memndapatkan pengetahuan dan wawasan, serta 
kemampuan intelektual yang tinggi. Maka, pendidikan sangatlah penting untuk 
menciptakan anak bangsa yang kreatif dan inovatif. 
Kesimpulan hasil dari penelitian ini, yaitu dengan adanya Kawasan Wisata 
Curugan Gunung Putri dapat menimbulkan perubahan sosial, terutama dari segi 
perekonomian masyarakat yang senantiasa membawa hasil yang positif dan 
menguntungkan bagi masyarakat setempat. 
 
